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Pendahuluan

Matematika sebagai pengetahuan yang melatarbelakangi teknologi modern, berperan
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan penalaran manusia (In’am, 2015). Selain itu
matematika juga berkarakteristik sebagai pengetahuan yang bersifat deduktif, logis,
aksiomatik, simbolik, hierarkis-sistematis, dan abstrak. Salah satu bidang dari matematika
adalah geometri, yang merupakan salah satu materi yang diajarkan di sekolah menengah
pertama. Istilah “geometri” berasal dari kata Yunani geo, yang berarti “bumi”, dan metron
yang berarti “pengukuran”. Geometri membahas perihal struktur bidang dan ruang (Nur’aini
dkk., 2017). Peserta didik dituntut untuk mempelajari geometri karena konsep geometri yang
sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengenal geometri dengan
benda-benda yang memuat struktur dan konsep geometri maupun pola geometri yang tampak
di lingkungannya, sebagai contoh bentuk pintu, jendela, lapangan bola, dan lain-lain (Junedi,
2017).

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan geometri peserta didik perlu menganalisis
permasalahan yang ada, kemudian menyesuaikannya dengan informasi yang pernah diberikan
selama pembelajaran. Setiap peserta didik akan berbeda dalam menyusun dan mengolah
informasi yang mereka dapatkan sehingga tidak menutup kemungkinan setiap peserta didik
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda. Perbedaan antarpeserta didik
dalam proses pemecahan masalah geometri dikarenakan perbedaan tingkat berpikirnya
(Sugara dkk., 2022). Ketidaksesuaian antara pembelajaran dengan tingkat berpikir peserta
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didik juga akan berdampak pada miskonsepsi dan kesulitan dalam belajar geometri. Hal ini
menyebabkan dalam mempelajari geometri, Mulyadi & Muhtadi (2019) mengungkapkan
bahwa mempelajari geometri perlu mempertimbangkan tingkat berpikir peserta didik. Teori
mengenai rangkaian peserta didik berpikir dalam mempelajari geometri adalah teori Van
Hiele. Teori Van Hiele mengemukakan bagaimana peserta didik berproses sesuai dengan
tahapan berpikir peserta didik itu sendiri yang menyebabkan peserta didik lebih tertarik dalam
belajar (Junedi, 2017).

Teori belajar VVan Hiele terdiri dari tiga aspek yaitu: keberadaan tingkat berpikir, sifat
tiap tingkatan, dan perpindahan dari satu tingkat ke tingkat berpikir berikutnya (Junedi, 2017).
Menurut Van Hiele, seseorang akan melalui lima tingkat perkembangan dalam berpikir
geometri. Lima tingkatan tersebut yaitu (1) Tingkat 0: Visualisasi; (2) Tingkat 1: Analisis; (3)
Tingkat 2: Informal Deduktif; (4) Tingkat 3: Abstraksi; (5) Tingkat 4: Rigor. Van Hiele
mengungkapkan bahwa kenaikan tingkat tahap berpikir dapat dipercepat melalui
pembelajaran, oleh karena itu dalam pelaksanaannya di dalam kelas Van Hiele menetapkan
lima fase pembelajaran yaitu: (1) fase informasi (information), (2) fase orientasi terarah
(directed orientation), (3) fase penegasan (explication), (4) fase orientasi bebas (free
orientation) dan (5) fase integrasi (integration) (Kurniasih, 2017). Kelima fase tersebut
terintegrasi dengan teori belajar yang dikemukakan Van Hiele, seperti pada fase informasi,
guna mencapai tahap berpikir tingkat 0 (visualisasi). Kadir dkk., (2018) mengungkapkan
bahwa fase pembelajaran yang dikemukakan Van Hiele memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk memperoleh pembelajaran yang bermakna dengan bantuan media berbentuk
geometri. Hal ini disebabkan pemahaman peserta didik disusun secara bertahap dari yang
sederhana hingga yang paling kompleks. Langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh Van
Hiele juga dapat merespon kebutuhan semua peserta didik yang bervariasi dalam tingkat
berpikir karena langkah-langkah tersebut didasarkan sesuai dengan perkembangan berpikir
geometrinya (Hernita dkk., 2019).

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8
Jayapura, diperoleh informasi bahwa pembelajaran geometri salah satunya sifat-sifat segi
empat, selama ini berpusat pada guru yang mengutamakan hafalan sifat-sifat. Hal ini tidak
sesuai dengan pendapat Van Hiele dalam mempelajari geometri, di mana peserta didik harus
melalui tahap-tahap tertentu. Peserta didik juga wajib aktif terlibat dalam pembelajaran
dengan diberikan kesempatan untuk melakukan berbagai keterampilan, agar konsep lebih
mudah dipahami dan tidak mudah dilupakan (Kadir dkk., 2018). Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk menerapkan model pembelajaran VVan Hiele pada materi sifat-sifat bangun datar
segi empat di SMP Negeri 8 Jayapura sehingga diadakan penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Van Hiele Pada Materi Sifat-Sifat Segi Empat di Kelas VII D SMP
Negeri 8 Jayapura” dengan tujuan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Van Hiele
pada materi sifat-sifat segi empat di kelas VII D SMP Negeri 8 Jayapura.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Jayapura yang berlokasi di JI. Raya Koya
Skouw, Koya Barat, Kec. Muaratami, Kota Jayapura, Provinsi Papua pada semester Il Tahun
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Pelajaran 2021/2022. Waktu penelitian meliputi observasi lokasi penelitian di hari Kamis, 07
April 2022, uji coba penelitian pada Rabu 18 Mei 2022 dan pengambilan data pada hari Rabu,
25 Mei 2022.

Dalam menentukan subjek penelitian digunakan teknik purposive sampling
(pengambilan subjek berdasarkan tujuan) dengan menetapkan kriteria pemilihan subjek.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu.
Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah subjek merupakan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran matematika dan belum mempelajari materi sifat-sifat segi empat. Jadi
terpilihlah objek penelitian adalah peserta didik kelas VIl D SMP Negeri 8 Jayapura Tahun
Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 22 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu peneliti sendiri sebagai instrumen utama
dan lembar observasi (guru dan peserta didik) serta lembar tes individu yang disusun
disesuaikan dengan Teori Van Hiele mengenai tingkat tingkat berpikir sehingga disusunlah
pertanyaan untuk nomor 1 mewakili tingkat O (visualisasi), nomor 2 mewakili tingkat 1
(analisis), nomor 3 dan 4 mewakili tingkat 2 (informal deduktif). Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar observasi dan tes individu, di mana untuk lembar observasi terdiri dari
lembar observasi guru dan peserta didik. Lembar observasi guru diisi oleh observer yang
mengidentifikasi keterlaksanaan pembelajaran.

Perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Perolehan skor
X 100%

- Skor maksimal
Gunawan & Haryudo (2016) mengemukakan kategori yang didapatkan berdasarkan skor

akhir sebagai berikut:
Sangat baik  :81% — 100%

Baik :61% — 80%
Cukup 1 41% — 60%
Kurang 1< 40%

Jika hasil persentase yang didapatkan di luar dari rentang di atas maka berlaku pembulatan.

Selain lembar observasi guru, lembar observasi peserta didik memuat poin-poin
mengenai keaktifan peserta didik saat pembelajaran dilaksanakan. Perhitungan persentase
keaktifan peserta didik serupa dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran.

Wali dkk., (2020) mengemukakan kategori yang didapatkan berdasarkan skor akhir sebagai
berikut:

Sangat Aktif :85,01% — 100%

Aktif :75,01% — 85%

Cukup Aktif :65,01% — 75%

Kurang Aktif : < 65%

Tes individu diberikan kepada peserta didik di akhir pembelajaran untuk mengetahui
tingkat berpikir mereka. Tahap dalam analisis data dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menganalisis proses yang terjadi pada saat pra penelitian dan saat
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Van Hiele secara terstruktur. Teknik
analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap hasil pengamatan observer terhadap guru
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(keterlaksanaan pembelajaran) dan peserta didik (keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran), serta hasil tes individu.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari pelaksanaan uji coba terdapat beberapa kendala dalam melaksanakan uji coba,
yaitu alokasi waktu yang tidak cukup. Selain kendala waktu, peserta didik masih mengalami
kebingungan di materi pra syarat, juga saat mengukur sisi menggunakan penggaris dan
mengukur besar sudut menggunakan busur derajat. Peserta didik juga masih kebingungan
ketika hasil pengukuran alat peraga kertas segi empat dalam bentuk desimal. Dengan adanya
kendala seperti itu peneliti kemudian melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan
guru mata pelajaran SMP Negeri 8 Jayapura sehingga mendapatkan saran antara lain
menambah alokasi waktu dari 80 menit menjadi 120 menit, selain itu tiap kelompok mendapat
satu jenis bangun datar segi empat untuk diukur dan dianalisis. Jadi, masing-masing kelompok
mendapat satu jenis bangun datar segi empat dengan tiga bangun datar yang ukurannya
berbeda-beda. Selain itu pembagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada tiap kelompok
dikurangi dari 18 lembar menjadi 3 lembar untuk tiap kelompok. Revisi ini dilakukan agar
dapat mempersingkat waktu sehingga tidak melewati batas waktu yang diberikan.

Sementara itu keterlaksanaan proses pembelajaran dinilai oleh guru matematika kelas
VIl D sebagai observer melalui lembar observasi guru. Lembar observasi guru diisi saat
peneliti melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Hasil observasi keterlaksanaan model
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Observasi Terhadap Guru Terkait Keterlaksanaan Pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Nilai
1 | Calon guru menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental serta 8
memotivasi peserta didik.
2 | Calon guru menyampaikan apersepsi. 8
3 | Calon guru menyampaikan tujuan dan indikator sesuai dengan KD. 7
4 | Calon guru menguasai konsep materi. 9
5 | Calon guru membelajarkan materi secara urut, lengkap dan logis. 8
6 | Calon guru menanamkan karakter, pesan moral, sikap sportif terkait 7
materi.
7 | Calon guru menerapkan pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta 9
didik.
8 | Calon guru menerapkan pendekatan konstruktivisme. 8
9 | Calon guru memanfaatkan media pembelajaran konkret/ benda nyata. 9
10 | Calon guru membuat dan menggunakan media pembelajaran berbantuan 9
TIK.
11 | Calon guru menggunakan sumber belajar yang bervariatif offline dan 8
online.
12 | Calon guru memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 7
13 | Calon guru melaksanakan pemantauan kemajuan belajar peserta didik 8
selama proses pembelajaran.
14 | Calon guru melakukan pembimbingan individu dan kelompok. 9
15 | Calon guru melakukan refleksi dan tindak lanjut atas hasil penemuan. 8
16 | Calon guru menyimpulkan materi pembelajaran. 8
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17 | Calon guru menyampaikan materi pelajaran selanjutnya. 8
18 | Calon guru menutup pembelajaran. 8
Jumlah 146

Persentase keterlaksanaan model pembelajaran adalah 81%, yang berkategori sangat
baik. Berdasarkan hasil observasi guru berdasarkan lembar hasil observasi guru saat
menerapkan model pembelajaran Van Hiele diketahui bahwa perolehan skor adalah 81%.
Skor ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Van Hiele termasuk dalam
kategori sangat baik.

Berdasarkan Tabel 1 Hasil Observasi Guru diperoleh informasi bahwa peneliti telah
menguasai konsep materi dengan sangat baik. Indikator tersebut ditunjukkan dengan disusun
dan tersampaikannya materi ajar (lampiran 6) dan Lembar Kerja Peserta Didik (lampiran 7).
Hal ini didukung dengan perolehan nilai 9 oleh observer pada indikator tersebut. Untuk
indikator menerapkan pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik, memanfaatkan
media konkret, membuat dan menggunakan media TIK, dan melakukan pembimbingan
individu dan kelompok mendapatkan kategori sangat baik yang dibuktikan dengan pemberian
nilai 9 oleh observer pada setiap indikator yang disebutkan.

Pada indikator menerapkan pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik,
peneliti membagi peserta didik dalam kelompok. Hal ini dilakukan karena bekerja dalam
kelompok dapat mewujudkan kebutuhan peserta didik dalam berpikir, menyelesaikan
masalah, dan mengkombinasikan pengetahuan dengan keterampilan (Dangnga & Muis,
2015). Pembagian kelompok secara heterogen berdasarkan prestasi peserta didik oleh guru
mata pelajaran. Vygotsky mengemukakan bahwa peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan melalui teman sebaya yang lebih ahli (Rohmah, 2021). Peserta didik juga
dituntun untuk secara aktif dalam pembelajaran, hal ini ditunjukkan pada saat langkah/fase
pertama yaitu Informasi, di mana peneliti memberikan beragam bangun datar kepada peserta
didik dan mereka wajib memilih sendiri bangun datar yang menurut mereka adalah bangun
datar segi empat. Berdasarkan fase pembelajaran Van Hiele, kegiatan ini dapat menunjukkan
peserta didik sudah atau belum berada di tahap berpikir tingkat O yaitu visualisasi. Di tingkat
visualisasi, peserta didik telah dapat menentukan bangun datar segi empat secara visual.
Indikator ini juga dicerminkan pada langkah/fase kedua yaitu Orientasi Bebas. Masing-
masing peserta didik wajib aktif mengukur dan menganalisis masing-masing bangun datar
segi empat. Hal ini guna mendorong peserta didik untuk mencapai tingkat 1 menurut Van
Hiele yaitu analisis, di mana peserta didik mengetahui sifat-sifat dari masing-masing bangun
segi empat. Pada langkah ketiga yaitu Uraian peserta didik menuliskan hasil analisisnya di
LKPD. Di langkah keempat, peserta didik dituntun untuk mengaitkan antarbangun segi empat
dengan membuat sebuah diagram keluarga segi empat. Langkah kelima, peserta didik
merangkum berdasarkan pengetahuan yang mereka dapat di tahap sebelumnya.

Pada indikator pemanfaatan media konkret, di sini penulis menggunakan kertas HVS
yang dibentuk sesuai masing-masing bangun datar segi empat, untuk kemudian peserta didik
mempelajari bangun-bangun tersebut dari pengukuran sisi dan sudut kemudian menganalisis
secara langsung dari diri mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan tahapan tingkat berpikir Van
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Hiele di mana dalam mempelajari geometri, peserta didik mengenal berdasarkan bentuknya
(visualisasi), kemudian di tingkat analisis peserta didik dapat memahami sifat-sifat dari
bangun datar segi empat (Nuraini dkk., 2021). Hal ini juga didukung oleh teori yang
dikemukakan Bruner mengenai proses belajar yang terjadi melalui tahapan Enaktif, yaitu
peserta didik melakukan kegiatan dengan percobaan pada bendanya secara langsung untuk
memahami geometri (Hayati, 2017). Pada indikator membuat dan menggunakan media TIK,
peneliti lakukan pada tahap pendahuluan yaitu apersepsi, untuk memudahkan peneliti
memberikan gambaran terkait materi prasyarat, serta membangkitkan ketertarikan peserta
didik untuk belajar. Hal ini sejalan berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2017, bahwa
kemampuan untuk meneliti, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri wajib dimiliki oleh seorang guru. Rahmadani dkk., (2018)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
menyampaikan bahan ajar dapat menumbuhkembangkan pemahaman konsep matematika,
menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar serta meningkatkan inovasi dan
Kreativitas peserta didik. Ada delapan indikator pada Lembar Observasi Guru yang dinilai 8
oleh observer, antara lain menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental serta memotivasi
peserta didik, menyampaikan apersepsi, membelajarkan materi secara urut, lengkap dan logis,
menerapkan pendekatan konstruktivisme, menggunakan sumber belajar yang bervariatif
offline dan online, melaksanakan pemantauan kemajuan belajar peserta didik selama proses
pembelajaran, melakukan refleksi dan tindak lanjut atas hasil penemuan, menyimpulkan
materi pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran selanjutnya, serta menutup
pembelajaran.

Pada indikator menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental serta memotivasi
peserta didik juga menyampaikan apersepsi, peneliti lakukan di bagian pendahuluan
pembelajaran. Hal ini disebabkan sebelum peserta didik mulai mempelajari bangun segi
empat, peserta didik harus memahami materi prasyarat yaitu garis dan sudut. Hal ini sesuai
dengan proses belajar yang terjadi menurut tahap asimilasi (proses penyatuan informasi baru
dengan struktur kognitif yang sudah ada) dan akomodasi (proses penyesuaian kognitif peserta
didik dengan pengetahuan baru) yang dikemukakan oleh Piaget. Apabila kedua hal ini
terintegrasi dengan baik, maka proses pembelajaran pada peserta didik terjadi dengan baik
pula (Hayati, 2017). Sholihah & Afriansyah (2018) mengemukakan bahwa pemahaman terkait
materi prasyarat yang belum cukup dapat menjadi penyebab kesulitan peserta didik dalam
proses pemecahan masalah geometri Van Hiele. Di tahap ini peneliti menanyakan kepada
peserta didik lalu menyajikan apersepsi melalui media berupa powerpoint untuk
mengingatkan kembali peserta didik terkait materi ini. Peneliti masih perlu menyempurnakan
apersepsi ini dengan mengaitkannya pada materi yang akan dipelajari.

Pada indikator membelajarkan materi secara urut, lengkap, dan logis, ditunjukkan
dengan peneliti membelajarkan materi ajar sesuai dengan langkah pembelajaran. Langkah
pembelajaran disesuaikan berdasarkan model pembelajaran Van Hiele pada Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal yang perlu disempurnakan oleh peneliti adalah
memperhatikan kembali peserta didik terutama yang terlihat pasif dan bingung dalam
pembelajaran karena tidak semua peserta didik menangkap/memahami materi di waktu yang
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sama secara lengkap. Pada indikator menerapkan pendekatan konstruktivisme, dilakukan oleh
peneliti pada tahap Orientasi Bebas dan Uraian. Pada langkah Orientasi Bebas, peneliti
mengarahkan peserta didik untuk mengukur panjang sisi dan besar sudut, serta menganalisis
sifat apa yang ditemukan. Kemudian sekaligus masuk ke langkah Uraian, peserta didik
menuliskan hasil analisis mereka. Berdasarkan teori Van Hiele, kedua langkah ini bertujuan
agar peserta didik berada di tingkat 1 atau analisis, di mana peserta didik sudah mengetahui
sifat-sifat yang dimiliki bangun datar segi empat yang kelompok mereka dapatkan. Hal yang
perlu disempurnakan oleh peneliti adalah di langkah ini masih terdapat peserta didik yang
pasif dan kurang intensnya pembimbingan individu dari peneliti.

Pada indikator menggunakan sumber belajar yang bervariatif offline dan online,
dilakukan peneliti saat langkah 1 yaitu Informasi dan langkah 2 yaitu Orientasi Bebas. Di
pendahuluan, peneliti menggunakan sumber belajar melalui media langsung berupa benda
konkret yaitu bangun datar segi empat. Hal yang perlu disempurnakan oleh peneliti adalah
penggunaan sumber belajar online yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik.

Pada indikator melaksanakan pemantauan kemajuan belajar peserta didik selama
proses pembelajaran, ditunjukkan saat di langkah 2. Di langkah ini, peserta didik mulai
mengukur panjang sisi dan besar sudut dari bangun datar segi empat yang diberikan. Peneliti
melakukan pemantauan pada masing-masing kelompok, memperhatikan dengan seksama
apakah peserta didik mengikuti instruksi dan melaksanakan instruksi dengan baik. Di langkah
4 vyaitu Orientasi Terarah, peneliti juga memantau peserta didik dalam kelompok untuk
mengaitkan antarbangun datar segi empat dengan membuat sebuah diagram keluarga segi
empat sekaligus menanyakan pemahaman mereka dan membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Vygotsky, mediated
learning/scaffolding yaitu diberi bantuan secukupnya kepada peserta didik untuk
memecahkan masalahnya sehingga pemahaman peserta didik dapat berkembang (Rohmah,
2021). Hal yang perlu disempurnakan oleh peneliti adalah sebaiknya guru memantau dengan
intens peserta didik yang pasif di dalam kelompok.

Pada indikator melakukan refleksi dan tindak lanjut atas hasil penemuan, dilakukan
peneliti dengan bertanya dan memberi penguatan verbal ketika peserta didik mengemukakan
hasil mereka. Sesuai dengan pendapat Aini & Pujiastuti (2020: 6), bahwa sekecil apapun usaha
peserta didik wajib dihargai. Keduanya mengungkapkan bahwa penguatan juga menimbulkan
sikap yang positif bagi peserta didik serta meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Memberikan penghargaan atau penguatan kepada peserta didik, maka peserta
didik akan merasa bahwa dirinya selalu diperhatikan oleh gurunya. Pada indikator
menyimpulkan materi pelajaran, dilakukan saat penutup pembelajaran. Peserta didik dengan
dorongan dari peneliti, bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi selanjutnya, yakni luas daerah bangun datar segi
empat, lalu menutup pembelajaran dengan doa dan salam. Hal yang perlu disempurnakan
adalah sebaiknya peneliti mengaitkan dengan materi yang dipelajari hari ini.

Ada tiga indikator yang diberi nilai 7 oleh observer, yaitu menyampaikan tujuan dan
indikator sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), menanamkan karakter, pesan moral, sikap
sportif terkait materi dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pada
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indikator menyampaikan tujuan dan indikator sesuai dengan KD, dilakukan oleh peneliti di
pendahuluan pembelajaran. Penyampaian ini bertujuan agar peserta didik mengetahui arah
kegiatan pembelajaran mereka di hari itu. Perolehan nilai 7 oleh observer menandakan bahwa
ada kekurangan pada tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti kurang komunikatif dan
tidak lengkap dalam menyampaikan tujuan dan indikator sesuai dengan KD. Peneliti juga
kurang menanamkan karakter, pesan moral, dan sikap sportif terkait materi pembelajaran, di
mana hal ini penting bagi peserta didik. Maryati & Priatna (2018) mengungkapkan bahwa
pengintegrasian nilai-nilai matematika dalam proses pembelajaran matematika melalui
pembelajaran kontekstual menimbulkan peserta didik mengenal dan menyadari nilai-nilai
karakter dan menjadikannya perilaku sadar dalam kehidupan bermasyarakat, sekaligus
menguasai kompetensi yang ditargetkan. Pada saat pembelajaran peneliti juga kurang
memanfaatkan lingkungan sekitar yang memungkinkan sebagai sumber belajar peserta didik
di dalam kelas, terutama yang telah sering mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya, untuk di Langkah 1 yaitu mengidentifikasi dan Langkah 2 mengukur bangun datar
segi empat dapat menggunakan karton bekas pasta gigi maupun kalender bekas.

Keaktifan peserta didik dinilai oleh guru matematika kelas VIl D sebagai observer
melalui lembar observasi peserta didik. Lembar observasi diisi saat peneliti melakukan proses
pembelajaran di dalam kelas. Hasil observasi keaktifan peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik

No. Aspek yang Diamati Nilai
1. | Peserta didik menyatakan pendapat dalam menanggapi pertanyaan guru. 3
2. | Peserta didik menyatakan pendapatnya selama diskusi kelompok untuk 5

menyelesaikan tugas yang diberikan.
3. | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru saat materi yang diajarkan kurang 5
dipahami.
4. | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru saat diskusi kelompok untuk 5
tugas yang kurang dipahami.
5. | Peserta didik menanggapi pendapat peserta didik lain saat menjawab pertanyaan dari 3

guru.

6. | Peserta didik menanggapi pendapat peserta didik lain dalam kelompok saat 4
mengerjakan tugas yang diberikan guru.

7. | Peserta didik mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan jawaban dan langkah- 4

langkah yang tepat.

8. | Peserta didik menyelesaikan tugas kelompok sesuai dengan waktu yang diberikan. 4
9. | Peserta didik mengikuti jalannya proses pembelajaran di kelas. 5
10. | Peserta didik mengikuti kegiatan penyampaian materi oleh guru. 5
11. | Peserta didik mengikuti kegiatan belajar kelompok untuk memahami materi yang 5
diberikan.
12. | Peserta didik terlibat dalam kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 5
diberikan guru.
13. | Peserta didik berdiskusi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 4
14. | Peserta didik berdiskusi dalam mempelajari materi yang diberikan guru. 3
Jumlah 60
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Selanjutnya adalah lembar observasi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi peserta
didik pada Tabel 2 Hasil Observasi Peserta Didik diperoleh bahwa hasil persentase skor yaitu
86%. Persentase ini menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
termasuk dalam kategori sangat aktif. Pada indikator mengajukan pertanyaan kepada guru saat
materi yang diajarkan kurang dipahami, mengajukan pertanyaan kepada guru saat diskusi
kelompok, mengikuti jalannya proses pembelajaran di kelas, mengikuti kegiatan penyampaian
materi oleh guru, mengikuti kegiatan belajar kelompok untuk memahami materi yang
diberikan dan terlibat dalam kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
diberikan skor 5 oleh observer. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sangat aktif dan
sering melakukan aktivitas yang mencerminkan indikator-indikator tersebut selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusnadi &
Nanna (2018) peserta didik merasa tidak mengantuk dan tidak bosan saat belajar, dengan kata
lain menimbulkan respon belajar yang positif dalam diri peserta didik. Pada indikator
menanggapi pendapat peserta didik lain dalam kelompok saat mengerjakan tugas yang
diberikan guru, mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan jawaban dan langkah-langkah
yang tepat, menyelesaikan tugas kelompok sesuai dengan waktu yang diberikan dan
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru diperoleh skor 4 oleh observer.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik aktif dan sering melakukan aktivitas yang
mencerminkan indikator-indikator di atas selama proses pembelajaran. Pada indikator
menyatakan pendapat dalam menanggapi pertanyaan guru, menanggapi pendapat peserta
didik lain saat menjawab pertanyaan dari guru dan berdiskusi dalam mempelajari materi
mendapatkan perolehan nilai 3. Nilai ini dalam kategori cukup. Hal ini dapat diakibatkan
kurangnya rasa percaya diri dalam diri peserta didik dalam menyuarakan pendapatnya
disebabkan khawatir memberikan pendapat yang salah di depan kelas.

Tes individu terdiri atas 4 nomor yang menunjukkan ketercapaian tingkat berpikir
peserta didik pada materi bangun datar segi empat setelah dilaksanakannya pembelajaran.
Setiap butir soal tes mencerminkan tingkat berpikir berdasarkan teori Van Hiele. Butir soal
nomor 1 mencerminkan tingkat O (Visualisasi), soal nomor 2 mencerminkan tingkat 1
(Analisis) dan soal nomor 3 dan 4 mencerminkan tingkat 2 (Informal Deduktif).

Tabel 3. Hasil Tes Individu Peserta Didik Kelas VII D

No Namgigiekserta 1Soal ygng Te|3]awab4 Kategori

1 Y v - - - Tingkat 0 (Visualisasi)

2 VDS v - - - Tingkat 0 (Visualisasi)

3 NASP v v - - Tingkat 1 (Analisis)

4 SR v v - - Tingkat 1 (Analisis)

5 GSL v v - - Tingkat 1 (Analisis)

6 QAVS v v - - Tingkat 1 (Analisis)

7 FPMK v v v v’ | Tingkat 2 (Informal deduktif)

8 RF v v v v" | Tingkat 2 (Informal deduktif)

9 MHP v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
10 YPA v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
11 P v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
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12 PPP v v v v’ | Tingkat 2 (Informal deduktif)
13 JGE v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
14 BMP v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
15 MKP v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
16 RPA v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
17 NRF v v v v" | Tingkat 2 (Informal deduktif)
18 SMS v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
19 PCS v v v v" | Tingkat 2 (Informal deduktif)
20 ANR v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)
21 S v v v v" | Tingkat 2 (Informal deduktif)
22 YK v v v v | Tingkat 2 (Informal deduktif)

Berdasarkan Tabel 3 yaitu Hasil Tes Individu Peserta Didik Kelas VII D terdapat dua
peserta didik hanya menjawab dengan benar butir soal nomor 1. Hal ini berarti peserta didik
hanya dapat menentukan jenis-jenis bangun datar berdasarkan penampakannya, sehingga
peserta didik tersebut disimpulkan hanya mencapai Tingkat O (Visualisasi). Peserta didik yang
hanya mencapai Tingkat Visualisasi disebabkan karena kurang aktifnya peserta didik tersebut
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman dasar.
Selanjutnya terdapat empat peserta didik yang menjawab dengan benar hingga butir soal
nomor 2. Hal ini berarti peserta didik telah melalui Tingkat O dan berada di Tingkat 1
(Analisis), sehingga telah mampu untuk menganalisis atau mengetahui sifat-sifat dari bangun
datar segi empat. Peserta didik yang hanya mencapai tingkat analisis dapat disebabkan karena
kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, karena dalam pembelajaran
guru menuntun peserta didik untuk menemukan sifat-sifat dari percobaan-percobaan yang
dilakukan. Peserta didik yang mencapai Tingkat 2 (Informal Deduktif) adalah peserta didik
kelas VII D yang dapat menyelesaikan semua butir soal tes dengan benar. Peserta didik yang
sampai di tahap ini berjumlah 16 orang. Peserta didik yang telah mencapai tingkat informal
deduktif berarti peserta didik telah mampu mengaitkan satu bangun dengan bangun yang lain
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki. Dengan mencapai tingkatan ini, peserta didik
memperoleh keterampilan geometri berupa keterampilan visual yaitu dapat mengelompokkan
bangun datar, keterampilan verbal yaitu dapat mendefinisikan suatu bangun berdasarkan sifat
matematis bangun, keterampilan menggambar yaitu dapat mengkonstruksi bangun datar segi
empat dengan kaitannya dengan bangun datar lain yang diberikan, dan keterampilan logika
yaitu dapat menentukan persamaan bangun datar dari sifat-sifatnya (Susanto & Mahmudi,
2021).

Berdasarkan temuan dalam penelitian, beberapa kelebihan dari penerapan model
pembelajaran Van Hiele pada materi sifat-sifat segi empat sebagai berikut:

1) Dengan menerapkan model pembelajaran Van Hiele, sikap peserta didik dapat
dikategorikan baik.

2) Dengan guru menerapkan model pembelajaran Van Hiele secara kooperatif, peserta didik
dapat berperan aktif, saling berinteraksi dalam kelompok, dan belajar untuk bekerja sama.

3) Berbantuan kertas segi empat, peserta didik mendapat pengalaman baru dalam mengukur
sendiri secara langsung bangun datar yang dipelajari, bukan hanya langsung
menghafalkan sifatnya saja.
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4) Mengukur langsung dari alat peraga menarik minat peserta didik untuk belajar.

Selain kelebihan, peneliti merumuskan beberapa kendala dan keterbatasan saat
menerapkan model pembelajaran Van Hiele sebagai berikut:

1) Peserta didik belum memahami sepenuhnya mengenai materi prasyarat, sehingga
memakan lebih banyak waktu karena wajib membimbing kembali peserta didik agar
dapat lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari.

2) Penerapan model pembelajaran Van Hiele memiliki banyak tahap yang saling terintegrasi
satu sama lain, dan juga berkaitan dengan tahap berpikir peserta didik, di mana tiap pese-
rta didik tidak memiliki kecepatan yang sama dalam proses belajarnya sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama. Guru wajib memperhatikan penggunaan waktu
dengan efektif.

3) Tidak semua materi dalam matematika dapat diajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran Van Hiele.

Simpulan

Penelitian penerapan model pembelajaran Van Hiele yang dilaksanakan satu kali
pertemuan pada hari Rabu, 25 Mei 2022 di kelas VII D SMP Negeri 8 Jayapura dengan materi
sifat-sifat segi empat berjalan dengan baik. Penerapan model pembelajaran Van Hiele
dilaksanakan dengan mengikuti fase pembelajaran yang dikemukakan oleh VVan Hiele. Media
yang digunakan adalah powerpoint, kertas lipat, dan kertas HVS berbentuk segi empat.
Hasilnya, diperoleh pencapaian keterlaksanaan proses pembelajaran dengan sangat baik dan
peserta didik termasuk sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pada hasil tes individu,
diperoleh dua peserta didik telah mencapai tahap berpikir tingkat 0 yaitu visualisasi, empat
peserta didik di tingkat 1 yaitu analisis, dan 16 peserta didik di tingkat 2 yaitu informal
deduktif di mana peserta didik dapat mengaitkan antarbangun segi empat berdasarkan sifat-
sifat yang telah mereka temukan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Van Hiele
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik serta tercapainya indikator keberhasilan
pembelajaran materi sifat-sifat bangun datar segi empat ke sebagian besar peserta didik di
kelas VII D.

Berdasarkan paparan pembahasan hasil analisis penelitian, menerapkan model
pembelajaran Van Hiele dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar, dan juga
membantu peserta didik untuk mempelajari geometri dengan lebih menyenangkan serta
mengkonstruksi pemahaman konsep sifat-sifat bangun datar segi empat dengan baik. Peneliti
berharap bagi guru agar dapat melanjutkan dan memaksimalkan langkah-langkah
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran Van Hiele dengan mempersiapkan kelompok
lebih awal sebelum pembelajaran di mulai. Selain itu pembelajaran hendaknya
memperhatikan model yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan
agar materi dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.
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